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Abstract

Background: Critically ill patients who use mechanical ventilators require nursing care to maintain ventilation and
oxygenation. One intervention that can be provided is the semi-Fowler position to help improve lung expansion
and gas exchange.

Purpose: This final paper aims to describe nursing care for Mrs. K with impaired spontaneous ventilation through
the provision of a semi-Fowler's position in the ICU.

Method: A case study using a nursing process approach encompassing assessment, diagnosis, intervention,
implementation, and evaluation.

Results: The patient experienced decreased consciousness with a medical diagnosis of infarction stroke,
respiratory failure, and bronchopneumonia and was placed on a mechanical ventilator in AMV mode.
Interventions included monitoring oxygenation status, maintaining a patent airway, administering oxygenation,
and maintaining a semi-Fowler's position.

Conclusion: Providing a semi-Fowler's position helps maintain ventilation and oxygenation in patients on
mechanical ventilators in the ICU.
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PENDAHULUAN

Pasien kritis yang dirawat di Intensive Care Unit Salah satu intervensi mandiri keperawatan yang
(ICU) memerlukan pemantauan intensif dan terapi dapat diberikan adalah posisi semi fowler. Posisi
suportif untuk mempertahankan fungsi organ vital, semi fowler dengan elevasi kepala 30-45 derajat
terutama sistem respirasi. Salah satu terapi yang sering dapat membantu meningkatkan ekspansi paru,
digunakan pada pasien gagal napas adalah ventilator memperbaiki ventilasi alveolar, serta meningkatkan
mekanik.  Ventilator mekanik digunakan untuk saturasi oksigen pasien (Potter & Perry, 2023).

membantu atau menggantikan fungsi ventilasi spontan
pasien sehingga kebutuhan oksigenasi dan ventilasi
dapat terpenuhi (Urden et al., 2022). Pasien yang
menggunakan ventilator mekanik berisiko mengalami
berbagai komplikasi seperti gangguan ventilasi
spontan, retensi sekret, penurunan ekspansi paru,
ventilator  associated  pneumonia  (VAP), dan
gangguan  pertukaran gas apabila  tidak
mendapatkan intervensi yang tepat (AARC, 2023).

Penelitian terbaru menyebutkan bahwa posisi semi
fowler  efektif membantu ~ mempertahankan
oksigenasi, meningkatkan kenyamanan pasien, dan
menurunkan risiko komplikasi respirasi pada pasien
ventilator mekanik di ICU (Kim et al., 2024).
Berdasarkan hasil pengkajian pada Ny. K di
ruang ICU RS PKU Muhammadiyah Bantul, pasien
mengalami stroke infark disertai gagal napas dan
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bronkopneumonia serta terpasang ventilator mekanik
mode AMV. Sehingga, diperlukan asuhan
keperawatan melalui intervensi posisi semi fowler
untuk membantu mempertahankan ventilasi dan
oksigenasi pasien.

METODE

Karya ilmiah akhir ini menggunakan metode studi
kasus dengan pendekatan proses keperawatan yang
bertujuan untuk menggambarkan secara komprehensif
penerapan asuhan keperawatan pada pasien dengan
ventilator mekanik melalui intervensi posisi semi fowler
di ruang Intensive Care Unit (ICU). Pendekatan proses
keperawatan dilakukan secara sistematis yang meliputi
tahap pengkajian, penetapan diagnosis keperawatan,
penyusunan intervensi, implementasi  tindakan
keperawatan, serta evaluasi hasil tindakan.

Subjek pada studi kasus ini adalah Ny. K dengan
diagnosis medis stroke infark, gagal napas, dan
bronkopneumonia yang dirawat di ruang ICU RS PKU
Muhammadiyah Bantul serta terpasang ventilator
mekanik mode AMV. Pasien dipilih sebagai subjek
studi kasus karena mengalami gangguan ventilasi
spontan yang memerlukan pemantauan respirasi
secara intensif dan intervensi keperawatan untuk
mempertahankan ventilasi serta oksigenasi.

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa
metode, vyaitu observasi langsung terhadap kondisi
pasien, pemeriksaan fisik secara head to toe,
wawancara dengan keluarga pasien, serta studi
dokumentasi rekam medis dan hasil pemeriksaan
penunjang seperti analisis gas darah dan pemeriksaan
thoraks. Pengkajian dilakukan dengan pendekatan
primer dan sekunder untuk memperoleh data yang
lengkap mengenai kondisi pasien.

Intervensi utama yang diberikan pada pasien
adalah mempertahankan posisi semi fowler dengan
elevasi kepala tempat tidur sekitar 30-45 derajat.
Selain itu, dilakukan tindakan keperawatan pendukung
seperti pemantauan status oksigenasi, pemantauan
frekuensi napas dan saturasi oksigen,
mempertahankan kepatenan jalan napas, pemberian
oksigenasi sesuai kebutuhan pasien, serta suction bila
diperlukan.

Evaluasi dilakukan secara berkala selama tiga hari
perawatan dengan melihat perubahan kondisi
respirasi pasien meliputi frekuensi napas, saturasi
oksigen, kepatenan jalan napas, dan ketergantungan
pasien terhadap ventilator mekanik.
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HASIL

Hasil pengkajian pada Ny. K dilakukan
menggunakan pendekatan primer dan sekunder di
ruang Intensive Care Unit (ICU). Pada pengkajian
primer didapatkan kondisi airway pasien paten
dengan terpasang endotracheal tube (ETT) nomor 7
dan dilakukan suction secara berkala. Pada aspek
breathing ditemukan pasien terpasang ventilator
mekanik mode AMV dengan FiO2 80%, PEEP 5, FT
1, dan Exp 25% dengan frekuensi napas 35x/menit.
Pergerakan dinding dada tampak simetris dan tidak
ditemukan retraksi dinding dada.

Melalui aspek circulation didapatkan tekanan
darah 130/75 mmHg, nadi 124x/menit, saturasi
oksigen 100%, CRT kurang dari 2 detik, serta akral
hangat. Pada aspek disability pasien mengalami
penurunan kesadaran dengan GCS E2M1VETT.
Pada aspek exposure ditemukan pasien terpasang
infus dua jalur, NGT, dan DC.

Hasil pengkajian sekunder menunjukkan pasien
tidak mampu batuk secara mandiri dan terdapat
sekret berwarna kuning keputihan pada endotracheal
tube. Pemeriksaan thoraks menunjukkan adanya
bronchopneumonia dengan infiltrat paru. Hasil
analisis gas darah menunjukkan HCO3 13 mmoliL,
PCO2 18 mmHg, dan PO2 293,7 mmHg.

Berdasarkan  hasil  pengkajian,  diagnosis
keperawatan utama yang ditegakkan pada Ny. K yaitu
gangguan ventilasi spontan berhubungan dengan
gangguan metabolisme ditandai dengan pasien
terpasang ventilator mekanik, penurunan kesadaran,
perubahan  hasil analisis gas darah, dan
ketergantungan terhadap ventilator.

Diagnosis tersebut ditegakkan karena pasien
menunjukkan  ketidakmampuan  mempertahankan
ventilasi secara mandiri sehingga memerlukan bantuan
ventilator mekanik untuk mempertahankan oksigenasi
dan ventilasi tubuh.

Intervensi keperawatan yang direncanakan pada
pasien mengacu pada Standar Intervensi Keperawatan
Indonesia (SIKI) dengan fokus utama dukungan
ventilasi. Intervensi yang dilakukan meliputi memonitor
status oksigenasi pasien, memantau frekuensi napas
dan saturasi oksigen, mempertahankan kepatenan
jalan napas, memberikan oksigenasi sesuai
kebutuhan  pasien, melakukan suction bila
diperlukan, serta mempertahankan posisi semi
fowler.
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Pemberian posisi semi fowler dilakukan dengan
elevasi kepala tempat tidur sekitar 3045 derajat
untuk membantu meningkatkan ekspansi paru dan
mempertahankan ventilasi alveolar.

Implementasi keperawatan dilakukan selama tiga
hari perawatan pada tanggal 25-27 Desember 2025.
Pada hari pertama dilakukan monitoring status
oksigenasi dengan hasil frekuensi napas 29x/menit
dan saturasi oksigen 100%. Jalan napas pasien
dipertahankan tetap paten melalui suction berkala
dan pasien diposisikan semi fowler.

Pada hari kedua dilakukan tindakan yang sama
berupa pemantauan respirasi, mempertahankan
jalan  napas, pemberian oksigenasi  sesuai
kebutuhan, dan mempertahankan posisi semi fowler.
Hasil pemantauan menunjukkan frekuensi napas
pasien menurun menjadi 25x/menit dengan saturasi
oksigen tetap stabil.

Hari ketiga implementasi keperawatan tetap
dilanjutkan dengan mempertahankan posisi semi
fowler dan memonitor status respirasi pasien.
Frekuensi napas pasien membaik menjadi 12x/menit
dengan saturasi oksigen tetap 100%.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa intervensi
keperawatan yang diberikan membantu
mempertahankan ventilasi dan oksigenasi pasien.
Saturasi oksigen pasien tetap stabil pada angka 100%,
jalan napas tetap paten, dan frekuensi napas
mengalami perbaikan selama tiga hari perawatan.

Meskipun demikian, masalah gangguan ventilasi
spontan belum sepenuhnya teratasi karena pasien
masih mengalami penurunan kesadaran dan masih
bergantung pada ventilator mekanik. Oleh karena itu,
intervensi keperawatan dilanjutkan oleh perawat ICU
dengan fokus mempertahankan status oksigenasi dan
ventilasi pasien.

PEMBAHASAN

Kasus Ny. K ditemukan masalah utama berupa
gangguan ventilasi spontan yang ditandai dengan
penurunan kesadaran, ketergantungan terhadap
ventilator mekanik, perubahan frekuensi napas, serta
hasil analisis gas darah yang abnormal. Pasien
dengan ventilator mekanik memerlukan pemantauan
secara intensif karena kondisi kritis dapat
memengarunhi kemampuan  tubuh  dalam
mempertahankan ventilasi dan oksigenasi secara
mandiri.

Lestari Noor Imandari*, Arif Wahyu Setyo Budi

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta

Hasil pengkajian menunjukkan pasien mengalami
penurunan kesadaran dengan GCS E2M1VETT.
Menurut Hinkle dan Cheever (2022), penurunan
kesadaran dapat menyebabkan gangguan pusat
pernapasan sehingga pasien tidak mampu
mempertahankan ventilasi spontan secara adekuat.
Kondisi tersebut menyebabkan pasien membutuhkan
bantuan ventilator mekanik untuk mempertahankan
fungsi respirasi.

Sistem respirasi ditemukan pasien terpasang
ventilator mekanik mode AMV dengan FiO2 80%,
PEEP 5, dan Exp 25%. Frekuensi napas pasien
mencapai 35x/menit yang menunjukkan adanya
takipnea. Selain itu, pasien juga mengalami
ketergantungan terhadap ventilator mekanik dan
tidak mampu batuk secara mandiri sehingga terdapat
sekret pada endotracheal tube. Menurut Lewis et al.
(2023), penggunaan ventilator mekanik pada pasien
gagal napas bertujuan membantu mempertahankan
ventilasi alveolar dan memenuhi  kebutuhan
oksigenasi tubuh.

Hasil pemeriksaan thoraks menunjukkan adanya
bronchopneumonia yang ditandai infiltrat pada paru.
Bronchopneumonia dapat menyebabkan gangguan
pertukaran gas akibat proses inflamasi pada jaringan
paru sehingga oksigenasi pasien terganggu. Hal ini
didukung dengan hasil analisis gas darah yang
menunjukkan HCO3 13 mmol/L, PCO2 18 mmHg,
dan PO2 293,7 mmHg yang menandakan adanya
gangguan keseimbangan asam basa dan ventilasi.

Diagnosis keperawatan yang ditegakkan pada
pasien  yaitu gangguan ventilasi  spontan
berhubungan dengan gangguan metabolisme.
Diagnosis tersebut sesuai dengan Standar Diagnosis
Keperawatan Indonesia (SDKI, 2022) vyang
menyebutkan bahwa gangguan ventilasi spontan
ditandai dengan perubahan gas darah arteri,
perubahan frekuensi napas, ketergantungan terhadap
ventilator mekanik, serta ketidakmampuan
mempertahankan ventilasi secara mandiri.

Intervensi utama yang diberikan pada pasien
adalah dukungan ventilasi melalui pemberian posisi
semi fowler. Posisi semi fowler dilakukan dengan
elevasi kepala tempat tidur sekitar 30-45 derajat.
Posisi ini bertujuan membantu meningkatkan ekspansi
paru, menurunkan tekanan diafragma, memperbaiki
ventilasi alveolar, serta membantu meningkatkan
oksigenasi pasien.
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Menurut Potter dan Perry (2023), posisi semi
fowler efektif membantu memperluas pengembangan
paru dan mempermudah kerja pernapasan pada pasien
dengan gangguan respirasi. Penelitian Lee et al. (2023)
juga menyatakan bahwa posisi semi fowler dapat
membantu  meningkatkan  kapasitas paru  dan
mempertahankan saturasi oksigen pada pasien yang
menggunakan ventilator mekanik di ICU.

Selain  mempertahankan posisi semi fowler,
tindakan keperawatan lain yang dilakukan vyaitu
memonitor status oksigenasi pasien, memantau
frekuensi napas dan saturasi oksigen,
mempertahankan kepatenan jalan napas, memberikan
oksigenasi sesuai kebutuhan, serta melakukan suction
bila diperlukan. Tindakan tersebut dilakukan untuk
mencegah terjadinya obstruksi jalan napas akibat
penumpukan sekret dan mempertahankan ventilasi
yang adekuat.

Hasil evaluasi menunjukkan adanya perbaikan
kondisi respirasi pasien. Pada hari pertama frekuensi
napas pasien 29x/menit, kemudian menurun menjadi
25x/menit pada hari kedua, dan menjadi 12x/menit
pada hari ketiga. Saturasi oksigen pasien tetap stabil
pada angka 100% selama perawatan. Jalan napas
pasien juga tetap paten meskipun pasien masih
terpasang ventilator mekanik.

Perbaikan frekuensi napas dan stabilitas saturasi
oksigen menunjukkan bahwa intervensi posisi semi
fowler membantu mempertahankan ventilasi dan
oksigenasi pasien. Hal ini sesuai dengan penelitian
Martinez et al. (2024) yang menyatakan bahwa posisi
semi fowler efektif membantu mempertahankan fungsi
respirasi dan meningkatkan oksigenasi pada pasien
kritis yang menggunakan ventilator mekanik.

Meskipun demikian, masalah gangguan ventilasi
spontan pada pasien belum sepenuhnya teratasi
karena pasien masih mengalami penurunan kesadaran
dan ketergantungan terhadap ventilator mekanik. Oleh
karena itu, diperlukan pemantauan dan asuhan
keperawatan secara berkelanjutan untuk
mempertahankan stabilitas kondisi respirasi pasien.

SIMPULAN

Asuhan keperawatan pada Ny. K dengan
ventilator mekanik dilakukan melalui pendekatan
proses keperawatan mulai dari  pengkajian,
diagnosis, intervensi, implementasi, hingga evaluasi.
Diagnosis utama pada pasien yaitu gangguan
ventilasi spontan. Intervensi posisi semi fowler
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membantu ~ mempertahankan  ventilasi  dan
oksigenasi pasien yang terpasang ventilator mekanik
di ruang ICU. Evaluasi menunjukkan saturasi
oksigen tetap stabil, frekuensi napas membaik, dan
jalan napas tetap paten meskipun pasien masih
bergantung pada ventilator mekanik
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